






2.1 Penelitian Terdahulu 
  Penelitian mengenai manajemen mutu terpadu atau Total Quality 
Management (TQM) mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebagai berikut : 
1. Hamidah (2003), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
manajemen mutu terpadu terhadap perilaku karyawan serta pelaksanaan 
manajemen mutu terpadu pada industri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh secara keseluruhan (simultan) dan pengaruh secara parsial 
dari masing-masing subvariabel manajemen mutu terpadu terhadap perilaku 
produktifitas karyawan. 
 Persamaan adalah sebagai berikut : 
a. Meneliti tentang penerapan manajemen mutu terpadu terhadap perusahaan 
manufaktur. 
b. Menggunakan instrumen penelitian yang sama yaitu kuesioner. 
 Perbedaan adalah sebagai berikut : 
a. Sampel yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah perusahan 
tekstil bersekala besar dikota Bandung sedangkan penelitian ini mengambil 
sampel penelitian pada Pabrik Gula Pesantren Kediri. 
b. Penelitian ini sebelumnya pada tahun 2003, sedangkan penelitian ini 




2. Benny Lianto (2005), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem kinerja 
industri dengan memperhatikan karateristik penelitian yang mengaitkan dengan 
profitabilitas, efisiensi, efektivitas, dan utilasi kapasitas dengan 
mengelompokkan produktivitas pada industri menjadi dua macam yaitu 
produktifitas operasional dan produktivitas pelanggan. Berdasarkan hasil dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mengelola efisiensi eksternal  dan 
persepsi kualitas layanan adalah sesuatu yang terkait dengan efisiensi 
pendapatan karena kualitas yang lebih baik akan memperbaiki nilai dan 
selanjutnya akan berdampak pada peningkatan jumlah penjualan dan 
pendapatan.   
 Persamaan adalah sebagai berikut :  
a. Meneliti tentang peningkatan efisiensi dan produktifitas pada perusahaan. 
b. Menganalisis tentang hubungan efisiensi dan produktifitas karyawan. 
 Perbedaan adalah sebagai berikut : 
a. Penelitian sebelumnya menggunakan sampel perusahaan industri jasa 
sedangkan penelitian ini menggunakan sampel perusahaan industri 
manufaktur. 
b. Penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2005, sedangkan penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2012. 
3. Monika (2001), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kinerja 
pada aktivitas perusahaan dengan menciptakan keunggulan yang kompetitif 
serta memenuhi apa keinginan pelanggan. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 




ilmiah dalam tiap aktivitas yang dilakukan, sehingga perusahaan dapat 
mendeteksi adanya peningkatan efisiensi waktu dan tenaga atau sumber-
sumber yang dikorbankan untuk tiap-tiap aktivitas.  
 Persamaan adalah sebagai berikut : 
 a. Melakukan pengukuran untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas 
perusahaan. 
 b. Menggunakan instrumen penelitian yang sama yaitu kuesioner. 
 Perbedaan adalah sebagai berikut : 
 a. Penelitian sebelumnya menggunakan metode Activity-Based Costing (ABC) 
dengan pembebanan biaya, sedangkan penelitian ini menggunakan Total 
Quality Managemen (TQM) sebagai variabel. 
 b. Penelitian ini sebelumnya pada tahun 2001, sedangkan penelitian ini 
dilakukan tahun 2012. 
2.2 Landasan Teori 
  Teori-teori yang berkaitan dengan mendukung penelitian ini adalah teori-
teori yang diperoleh dari literatur. 
2.2.1 Total Quality Management (TQM) 
  Hansen dan Mowen (2000:101) mutu atau kualitas adalah sesuatu yang 
memenuhi atau melebihi kebutuhan pelanggan. Lingkungan usaha yang 
kompetitif mendorong perusahaan menyediakan produk yang berkualitas dengan 
harga yang layak (murah). Dalam pengertian sehari-hari, kualitas seringkali 




menerapkan filosofi total quality management untuk mengeliminasi taraf 
kerusakan. 
  Manajemen Mutu Terpadu (MMT) atau Total Quality Management (TQM) 
didefinisikan sebagai “Suatu cara meningkatkan performasi secara terus menerus 
(continuous performance improvement) pada setiap level operasi atau proses. 
Setiap era fungsional dari suatu organisasi” (Gaspersz, 2001:6). 
  Program TQM memiliki dua sisi kualitas (Wilkinson, 1992) yaitu hard side 
of quality dan soft side of quality. Sisi hard side of quality meliputi semua upaya 
perbaikan proses produksi mulai dari desain produk sampai dengan penggunaan 
alat-alat pengendalian dan perubahan organisasional lainnya seperti, struktur 
organisasi dan  budaya organisasi dengan upaya demikian diharapkan akan dapat 
meningkatkan kualitas produk yang pada gilirannnya nanti dapat memuaskan 
kebutuhan konsumen. 
  TQM merupakan suatu konsep perbaikan yang dilaksanakan secara terus-
menerus, yang melibatkan seluruh elemen dan karyawan pada setiap tingkatan 
organisasi dalam rangka untuk mencapai kualitas yang terbaik pada seluruh aspek 
organisasi melalui proses managemen. 
  ISO mengungkapkan bahwa TQM adalah pendekatan manajemen pada 
suatu organisasi, berfokus pada kualitas dan didasarkan pada kesuksesan jangka 
panjang melalui kepuasan pelanggan dan memberikan manfaat pada anggota 
organisasi (sumber daya manusianya) dan masyarakat. Tujuan utama TQM adalah 




  Lebih jelasnya mengenai pengertian dan konsep TQM menurut pendapat 
para ahli adalah sebagai berikut : 
1. Hashmi (2004:1), “TQM adalah filosofi manajemen yang mencoba 
mengintegrasikan semua fungsi organisasi (Pemasaran, keuangan, organisasi, 
produksi, pelayanan, konsumen, dsb) terfokus untuk memenuhi kepentingan 
konsumen dan tujuan organisasi”. 
2. Tjipto dan Diana (2001:4), “TQM merupakan pendekatan dalam meningkatkan 
produktivitas organisasi (kinerja kuantitatif), meningkatkan kualitas 
(menurunkan kesalahan dan tingkat kerusakan), meningkatkan efektifitas pada 
semua kegiatan, meningkatkan efisiensi (menurunkan sumberdaya melalui 
peningkatan produktivitas), dan mengerjakan segala sesuatu yang benar dengan 
cara yang tepat. 
3. Direktorat Bina Produktivitas (1998 : 3) merumuskan TQM sebagai sistem 
managemen untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas dengan 
menggunakan pengendalian kualitas dalam pemecahan masalah, mengikut 
sertakan seluruh karyawan untuk memberikan kepuasan kepeda pelanggan. 
  TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang 
mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-
menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya. 
  Total Quality Approach hanya dapat dicapai dengan memperhatikan 
karateristik TQM menurut (Tjiptono dan Diana, 2001 : 4), yaitu : 
1. Fokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun eksternal. 




3. Memiliki komitmen jangka panjang. 
4. Membutuhkan kerjasama tim. 
5. Memperbaikan sistem secara berkesinambungan. 
6. Pendekatan ilmiah. 
7. Pendidikan dan pelatihan. 
8. Kebebasan yang terkendali 
9. Kesatuan tujuan. 
10.Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. 
 
2.2.1.1 Manfaat dari Penerapan TQM 
  Menerapkan TQM di perusahaan akan memberikan manfaat bagi 
perusahaan  maupun karyawannya. Dengan menerapkan TQM, manfaat yang 
diperoleh perusahaan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari perbaikan posisi 
persaingan dan dari pengurangan cacat produk yang dihasilkan. Jika produk cacat 
dapat diminimumkan, maka biaya mutu (produk gagal, pekerjaan ulang, 
pemeriksaan dan pengembalian dari konsumen) akan berkurang, dan lebih jauh 
lagi mengurangi total biaya produksi. Perusahaan yang menghasilkan mutu 
produk yang lebih baik dan mampu memberikan jaminan kepada konsumen, akan 
mendapatkan citra positif dari konsumen. Selanjutnya, posisi persaingan semakin 
baik, pemasaran semakin luas, bahkan sampai ke posisi ekspor. Harga produk 
dapat lebih ditingkatkan, sehingga keuntungan yang diperoleh menjadi lebih besar 






2.2.1.2  Faktor-faktor dalam TQM. 
   Tenner dan Dentoro (1993:93) membagi faktor-faktor TQM secara lebih 
ringkas, bahwa TQM merupakan kombinasi dari berbagai garis mutu yang 
dibangun berdasarkan tiga prinsip utama yaitu : 
1. Fokus pada pelanggan (customer Focus) 
Pelanggan dalam kontek TQM adalah pelanggan internal dan pelanggan 
eksternal. Pelanggan internal adalah pekerja berikut departemen berikut ini 
yang terlibat dalam proses produksi. Sedangkan pelanggan eksternal adalah 
orang atau organisasi yang membeli dan menggunakan produk perusahaan. 
2. Perbaikan proses Berkesinambungan  (customer proses Improvement). 
Perbaikan proses berkesinambungan dapat dijabarkan kedalam kegiatan yang 
saling berkaitan satu sama lainnya, yaitu : 
a. Menetapkan masalah (define problem). 
b. Mengidentifikasi dan proses dokumentasi (idebtify dan document process) 
c. Mengukur kinerja (measure performance) 
d. Mengerti tentang berbagai masalah/mengapa (understand why) 
e. Mengembangkan dan tes ide-ide (develop and test ideas). 
f. Evaluasi dan implementasi pecahan masalah (inplement solutions and 
evaluate) 
3. Keterlibatan Terpadu (Total Involment) 
Tenner dan Dentoro (1993 : 33), Total involvement, berawal dari 
kepemimpinan seorang manager yang aktif dan termasuk usaha-usahanya 




memperoleh keuntungan yang kompetitif. Seluruh karyawan di semua 
tingkatan diberi wewenang untuk meningkatkan hasil kinerja kerjanya secara 
bersama-sama, dan melalui struktur kerja yang fleksibel untuk menyelesaikan 
masalah-masalah, memperbaiki proses, dan memuaskan pelanggan. 
 Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa total involment merupakan 
semua upaya untuk mengoptimalkan semua kemampuan efisiensi dan 
produktifitas sehingga organisasi memperoleh keuntungan yang kompetitif. 
 
2.2.2 Pengertian Efisiensi 
  Efisiensi dan efektivitas merupakan 2 macam kriteria yang biasa digunakan 
untuk menentukan prestasi suatu pusat pertanggungjawaban.  Efisiensi diartikan 
sebagai kemampuan suatu unit usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
efisiensi selalu dikaitkan dengan tujuan organisasi yang harus dicapai oleh 
perusahaan (Agus, 1997:46). Dalam kamus besar pengertian efisiensi adalah: 
“Kemampuan menjalankan tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak membuang-
buang waktu, tenaga dan biaya)” (Agus, 1995 : 250). 
  Pengertian efisiensi itu sendiri telah didefinisikan oleh banyak pakar 
ekonomi dan manajemen, diantara adalah pengertian Efisiensi menurut  Hasibuan 
yaitu : “Perbandingan terbaik antara input (masukan) dan output (hasil), antara 
keuntungan dengan biaya (antara hasil pelaksanaan dengan sumber yang 
digunakan), seperti halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan 




  Adapun menurut Supriyono (1997:35), efisiensi didefinisikan sebagai 
berikut: “Efisiensi adalah jika suatu unit dapat bekerja dengan baik, sehingga 
dapat mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan”.  
  Efisiensi merupakan kemampuan perusahaan dalam menjalankan 
aktivitasnya untuk memperoleh hasil tertentu dengan menggunakan masukan 
(input yang serendah-rendahnya) untuk menghasilkan suatu keluaran (output), dan 
juga merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. 
  Suatu pusat pertanggungjawaban dikatakan efisiensi jika pusat 
pertanggungjawaban tersebut : 
1. Menggunakan sumber, atau biaya atau masukan lebih kecil untuk 
menghasilkan keluaran dalam jumlah yang sama. 
2. Mengguanakan sumber, atau biaya, atau masukan yang sama untuk 
menghasilkan keluaran dalam jumlah yang lebih besar. 
  Pengertian efisiensi menurut Mulyamah (1987:3) adalah efisiensi adalah 
merupakan suatu pengukuran yang membandingkan rencana penggunaan 
masukan dengan penggunaan yang direalisasikan.  
  Soekartawi (1989:29), mengemukakan bahwa efisiensi pemasaran akan 
terjadi jika sebagai berikut: 
a. Biaya pemasaran bisa ditekan hingga ada keuntungan. 
b. Pemasaran dapat lebih tinggi. 
c. Presentase perbedaan harga yang dibayarkan konsumen dan produsen tidak 
terlalu tinggi. 




Cara mencari efisiensi dapat menggunakan rumus sebagai berikut :  
Efisiensi = Input target/input actual > = 1 
a. Jika input yang ditargetkan berbanding input actual lebih besar atau sama 
dengan 1 (satu) maka akan terjadi efisiensi. 
b. Jika input yang ditargetkan berbanding input aktual kurang daripada 1 (satu) 
maka efisiensi tidak tercapai. 
 
2.2.2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja. 
  Menurut Blocher et al.(1999) mengungkapkan bahwa ada tiga faktor yang 
mempengaruhi efisiensi kerja yaitu: 
1. Keinginan bekerja: memiliki kaitan dengan dorongan bekerja.dorongan ini 
dapat berasal dari luar seperti : penghargaan yang nyata, prestasi bekerja, gaji 
yang cukup. Dorongan dari dalam dapat berupa dorongan dan keinginan kearah 
pemuasan diri sendiri maupun sosial. misalnya : keinginan berprestasi, 
keinginan untuk mengabdi kepada masyarakat, keinginan untuk mendapatkan 
pengakuan dan penghargaan dari masyarakat. 
2. Kemampuan bekerja : hal ini tergantung pada fisik dan rohani. 
3. Kemahiran bekerja: tergantung pada tingkat pendidikan, kemahiran dan 
pengalaman kerja. 
 
2.2.2.2 Sumber Efisiensi Kerja 
   Sumber utama efisiensi kerja adalah manusia, karena dengan akal, 




efisien. Unsur- Unsur yang berhubungan dengan TQM yang melekat pada 
manusia adalah kesadaran, keahlian dan disiplin (Sedarmayanti : 2008:118). 
1. Kesadaran  
Kesadaran manusia akan sesuatu modal utama bagi keberhasilannya. Adanya 
kesadaran mendorong orang untuk berkeinginan membangkitkan semangat. 
Kesadaran merupakan sumber efisiensi perlu dipupuk sehingga usaha-usaha 
berhasil tanpa pemborosan biaya, tenaga, dan waktu. 
2. Keahlian 
Supaya efisiensi yang akan dicapai dapat lebih tinggi, untuk menunjang 
keahlian diperlukan pelatihan yang teratur. 
3. Disiplin 
Disiplin dapat ditumbuhkan dalam waktu yang relatif singkat dan pada 
umumnya dapat dipaksakan melalui atau menggunakan suatu aturan, usaha 
untuk menciptakan adanya disiplin yang baik pada organisasi antara lain 
dilakukan dengan menggunakan wewenang yang jelas dan tata cara kerja yang 
baik. 
 
2.2.2.3 Pengukuran Efisiensi 
Menurut Gie (1997 : 26), efisiensi adalah satu pengertian tentang 
perhubungan optimal antara pendapatan dan pengeluaran, bekerja keras dan hasil-
hasilnya, modal dan keuntungan, biaya dan kenikmatan, yang ada kalanya juga 




terbaik antara pengeluaran dan penghasilan, antara suatu usaha kerja dengan 
hasilnya. Perbandingan ini dapat dilihat dari dua segi, yaitu :  
1. Segi hasil  
Suatu pekerjaan dapat disebut efisien jika dengan usaha tertentu memberikan 
hasil yang maksimal. Hasil yang dimaksud yaitu mengenai kualitas dan 
kuantitas maksimal yang diperoleh. 
2. Segi usaha 
Suatu pekerjaan dapat dikatakan efisien jika suatu hasil tertentu tercapai 
dengan usaha yang minimal. Usaha yang dimaksud mengandung tiga unsur 
yaitu waktu, biaya dan metode kerja. 
Perbandingan terbaik antara usaha kerja dan hasilnya dalam 
setiap pekerjaan terutama ditentukan oleh bagaimana pekerjaan itu dilakukan. Jadi 
efisiensi kerja pada umumnya merupakan perwujudan dari cara-cara bekerja yang 
efisien, dilihat dari segi usaha yang meliputi 3 unsur yaitu waktu, biaya dan 
metode kerja (tenaga dan pikiran), suatu cara bekerja yang efisien ialah cara yang 
dengan tanpa sedikitpun mengurangi hasil yang hendak dicapai yaitu : 
1.Cara yang termudah 
2.Cara yang teringan 
3.Cara yang tercepat 
4.Cara yang tersingkat 
5.Cara yang termurah 
Suatu cara bekerja efisien yang dipraktekkan pada suatu satuan usaha 




derajat yang tertinggi mengenai mutu dan jumlahnya. Jadi hasil yang maksimal 
dalam setiap perkerjaan tergantung pula pada cara bekerja yang efisien. 
 
2.2.3 Pengertian produktifitas kerja 
  Secara umum produktifitas diartikan atau dirumuskan sebagai perbandingan 
antar keluaran (output). Adapun menurut Ambar dan Rosidah (2003:126) 
mengemukakan bahwa produktivitas adalah : ” menyangkut masalah hasil akhir 
yang diperoleh didalam proses produksi, dalam hal ini adalah efisien dan 
efektivitas”. 
  Adapun menurut Hasibuan (2003-126)  adalah perbandingan antar output 
(hasil) dan input (masukan). Jika produktivitas ini naik hanya dimungkinkan oleh 
adanya peningkatan efisiensi (waktu, bahan, tenaga) dan sistem kerja, teknik 
produksi dan adanya peningkatan ketrampilan dari tenaga kerjanya. 
Ada dua dimensi produktivitas kerja : 
 
a. Dimensi efektivitas yang mengarah kepeda pencapaian untuk kerja yang 
maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan 
waktu. 
b. Dimensi efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan 
realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. 









2.2.3.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas  
  Menurut balai pengembangan produktivitas daerah yang dikutip oleh 
(Umar, 2011:11) bahwa ada enam faktor utama yang menentukan produktivitas 
tenaga kerja, adalah :  
1. Sikap kerja, seperti : kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (shift work) 
dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam suatu tim 
2. Tingkat keterampilan yang ditentukan oleh pendidikan latihan dalam 
manajemen supervise serta keterampilan dalam tehnik industri 
3. Hubungan tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercermin dalam usaha 
bersama antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja untuk meningkatkan 
produktivitas melalui lingkaran pengawasan mutu (Quality control circles). 
4. Manajemen produktifitas, yaitu : manajemen yang efisien mengenai sumber 
dan sistem kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas 
5. Efisiensi tenaga kerja, seperti : perencanaan tenaga kerja dan tambahan tugas. 
6. Kewiraswastaan, yang tercermin dalam pengambilan resiko, kreativitas dalam 
berusaha, dan berada dalam jalur yang benar dan berusaha. 
 
2.2.3.2 Pengukuran Produktivitas. 
  Menurut Simamora (2004) faktor-faktor yang digunakan dalam 
pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan 
ketepatan waktu. 
a.  Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan 





b.  Kualitas kerja adalah merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan 
mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini 
merupakan suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya 
secara teknis dengan perbandingan standart yang ditetapkan oleh perusahaan. 
c.  Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal 
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu 
diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang diselesaikan 
diawal waktu sampai menjadi output. 
Metode dalam pengukuran produktivitas menurut Sinungan dalam 
Hasibuan secara umum berarti perbandingan, yang dapat dibedakan dalam tiga 
jenis yang sangat berbeda, yaitu : 
a.  Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan 
secara historis yang tidak menunjukkan bahwa apakah pelaksanaan ini 
memuaskan, namun hanya mengetengahkan apakah mutu berkurang atau 
meningkat serta tingkatannya. 
b.  Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses) 
dengan yang lainnya. Pengukuran ini menunjukkan pencapaian secara relatif. 
c.  Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan inilah yang terbaik, 
sebab memusatkan perhatian pada sasaran/ tujuan. 
Dari cara pengukuran produktivitas kerja tersebut, maka dapat dicari cara 
paling efektif dan lebih operasional dalam mengukur tingkat produktivitas kerja 




dalam Hasibuan. Secara teknis, produktivitas tenaga kerja dapat dilihat dengan 
rumus : 
                                    Hasil sebenarnya 
Produktifitas TK =   ------------------------------- 
            Total hari kerja sebenarnya 
Keterangan : 
a.  Hasil sebenarnya adalah hasil aktual per periode tertentu. 
b. Total hari kerja sebenarnya adalah merupakan hasil perkalian antara jumlah 
karyawan pada suatu periode tertentu dengan hari kerja aktif dalam periode yang 
bersangkutan. 
Pengukuran produktivitas ini mempunyai peranan penting untuk 
mengetahui produktifitas kerja dari para karyawan sehingga dapat diketahui 
sejauh mana produktifitas yang dapat dicapai oleh karyawan. Selain itu 
pengukuran produktifitas akan juga dapat digunakan sebagai pedoman bagi para 
manajer untuk meningkatkan produktifitas kerja sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh perusahaan. 
 
2.2.4 Pengaruh TQM terhadap efisiensi kerja. 
Implementasi efisiensi sangat berkaitan dengan biaya seperti yang di kemukakan 
oleh Flynn et al. Bahwa TQM berpengaruh terhadap biaya kualitas dan efisiensi 
kerja karyawan karena dengan peningkatan kualitas hasil produksi, dalam upaya 
peningkatan efisiensi biaya dengan melakukan program perbaikan dan 
pengendalian kualitas, maka perusahaan akan memperoleh manfaat ekonomi yang 




dilaksanakan secara bersamaan. Chase dan Haynes (2000) mengatakan bahwa 
mengelola efisiensi eksternal dan persepsi kualitas layanan adalah suatu yang 
terkait dengan pendapatan (revenue efficiency) karena kualitas yang lebih baik 
akan memperbaiki nilai kastemer (customer value) dan selanjutnya akan 
berdampak pada peningkatan jumlah penjualan dan pendapatan. Hubungan TQM 
antara internal efisiensi (cost eficiency) dan eksternal efisiensi (revenue efficiency) 
dalam industri manufaktur dapat memberikan hasil kualitas produk yang 
dihasilkan diasumsikan baik dan kostan sehingga tidak memberikan efek terhadap 
pendapatan. Dalam kondisi tertentu efisiensi kapasitas juga dapat dieliminasi dari 
fungsi produktivitas karena industri manufaktur dapat mengatasi kelebihan 
permintaan dan kelebihan produksi melalui persediaan barang jadi. 
 
2.2.5  Pengaruh TQM terhadap produktifitas kerja. 
Kendrick (1993), mengungkapkan bahwa produktifitas diterapkan sebagai salah 
satu alat untuk meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan,sehingga 
perusahaan yang memiliki tingkat produktifitas diatas rata-rata industri atau 
pesaingnya akan memiliki tingkat marjin keuntungan yang lebih tinggi. Hingga 
tahun 2008, tingkat pertumbuhan industri di indonesia diperkirakan akan 
mengalami peningkatan mencapai 6,1 persen. Sedangkan volume produksinya 
ditingkatkan mencapai 8 triliyun. Di lain pihak, Mali (1978), Nori (1990) dan 
Aroef (1986) mengungkapkan bahwa produktifitas harus merupakan gabungan 
atau berkaitan dengan efisiensi (input) dan efektivitas. Konsumen memiliki peran 
yang lebih besar untuk turut serta dalam prosesnya dibandingkan dengan 




membandingkan hasil produksi yang terjadi pada periode sekarang dengan 
periode dasar. Bagi perusahaan manufaktur pengukuran tingkat produktifitas 
merupakan hal yang penting dilakukan. Dalam melakukan pengendalian atas 
setiap aktivitas dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan keinginan 
dan kepuasan konsumen, perusahaan melalukan pengukuran atas setiap aktivitas 
yang ada. Pengukuran terhadap aktivitas tersebut dilakukan selain untuk melihat 
seberapa lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan juga seberapa banyak 
tingkat aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan produk yang 
memenuhi permintaan konsumen. Melihat pentingnya pengukuran setiap aktivitas 
yang dilakukan perusahaan, maka dibutuhkan pengukuran yang akurat untuk 
memberikan informasi yang tepat atas waktu yang dibutuhkan dan efisiensi 
pergerakan setiap aktivitas untuk menghasilkan produk. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
   Untuk memberikan gambaran secara ringkas dan mudah dimengerti 
terhadap jalannya penganalisaan yang dilakukan dengan data-data hasil penelitian 
dari permasalahan yang ada, maka di bawah ini akan di gambarkan secara 























TQM (X)    = Variabel Independen 
Efisiensi (Y1)   = Variabel Dependen 
Produktifitas kerja (Y2)  =  Variabel Dependen 
      
  Variabel independen merupakan variable yang berhubungan dengan 
variable terikat, dimana variable independen tersebut terdiri dari, fokus pada 
pelanggan, perbaikan proses berkesinambungan, dan keterlibatan terpadu. TQM 
berpengaruh terhadap efisiensi kinerja. ada pengaruh hubungan TQM dengan 
efisiensi. 
  Variabel-variabel inilah peneliti ingin melakukan penelitian yang 










(Y2) 1) Fokus pada pelanggan. 
2) Perbaikan proses 
berkesinambungan 




2.4 Hipotesis Penelitian 
  Berdasarkan perumusan masalah, landasan teori dan kerangka pemikiran 
maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1    :  Ada pengaruh  TQM terhadap efisiensi. 
H2  :  Ada pengaruh  TQM terhadap produktifitas kerja. 
 
